BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data shouryaku yang muncul dalam media berita
online Jepang Asahi Shinbun periode Mei-Juni 2021 pada kolom berita politik ,
dapat disimpulkan bahwa:
1. Dari 210 artikel berita yang diteliti, muncul 329 kata yang mengalami
penyingkatan kata. Diantara kata tersebut banyak kata yang muncul secara

berulang, sehingga total keseluruhan kata yang ditemukan terdapat 54 kata. Ke

54 kata tersebut yakni: HERE[LAAE ], HR [LAA] . ZE [V -
FAL. R LT 0] HEZ LS IA] R [LeAA] I
bbbl R77—[taALEs—], HA[LZS]., EHE [
325L k5] BEHEIZI550] . ABE likwdi»ralzd],
A& [icw s 0A] o AET [Icw s »hAb ] EE [RADA] .
REGE [LwowAdA] . Rt [LwivA]l 2 [TAVA],

ZhiE [TAVAEA] . DN&EE [2HoFA1E5] ., #E [FhA],

I3

RANK [ConTrbAl. WE [L&E]. #EE [LE2A].
RiGE [AAFI nA] . 2FEZEEE [FAZ<5 e InAl.,
el [v L], &HZ [TAico<K 5], FR [FAaF-o] . HE
[E5TA] ., FllauF [LAREZAR]., auF [22R]. 7

CThU] L AHERFRER [ uRA L wAE W] |
K [RAEFW] HK [25720], X7~ F [I[EbiEs] . €2
7 [#<iEs]l. =27 [£72E6]. <7 [IE6]. AV x5
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[BYEo]. 4+ vl ik [A5ALx5]. ~Y [~
D], 7rEy [EZndA] . 4 [2we] | Ayt [fvi—
gy M, wvxal [EFR], TR [EFT]., *uv [Z2].
Av77 [wWASLL] ., 77 [H&EY] . A—n1 [»—5] . AR
[icw 5 L]

2. Dengan merujuk ke teori Kindaichi (1988), dari ke 53 kata tersebut, 28 data
termasuk ke dalam klasifikasi tanshiki shouryaku (pemendekan sederhana) dan
25 data termasuk ke dalam klasifikasi fukushiki shouryaku (pemendekan
kompleks). Dalam klasifikasi tanshiki shouryaku, data yang paling banyak
muncul masuk ke dalam sub kategori geryaku (pemendekan di akhir kata)
dengan 22 kata, jouryaku (pemendekan di awal kata) dengan 4 kata, chuuryaku
(pemendekan di tengah kata) dengan 2 kata, dan jougeryaku (pemendekan di
awal dan di akhir kata) denga 1 kata. Dalam klasifikasi fukushiki shouryaku, ke
25 data masuk ke dalam sub kategori pemendekan dengan bagian yang
dilesapkan berasal dari kata. Tidak ditemukan kata yang masuk untuk sub
kategori pemendekan dengan bagian yang dilesapkan bukan berasal dari kata.

3. Dalam proses penyingkatan, klasifikasi tanshiki shouryaku hanya memiliki
satu bagian dalam kata yang disingkat dengan cara menghilangkan silabisnya.
Sedangkan untuk klasifikasi fukushiki shouryaku, bagian kata yang mengalami

penyingkatan bermacam — macam, yaitu seperti geryaku pada kata pertama dan

kata ke dua  (contoh: H#fR=F%¢) . Geryaku pada kata pertama, kata ke
dua, dan penghilangan seluruh kata ke tiga (contoh: ;E&ZEHHRES) .
Chuuryaku pada kata pertama dan geryaku pada kata ke dua (contoh: Z#f5
#2) | Jougeryaku pada kata pertama, penghilangan seluruh kata ke dua, dan

geryaku pada kata ke tiga (contoh: H+ AFEHEFE #£/T) . Penghilangan

seluruh kata pertama, geryaku pada kata ke dua, ke tiga, dan ke empat  (contoh:

HAREHiGEEEE) . Geryaku pada kata pertama, penghilangan seluruh kata
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ke dua, dan geryaku pada kata ke tiga (contoh: #li&£&iitEnESE) | Lalu

penghilangan seluruh kata ke tiga, geryaku pada kata ke empat, dan

penghilangan seluruh kata ke lima (contoh: 4x[E] 22 BEgER il H72)

5.2 Implikasi

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembelajar bahasa Jepang
yang memiliki kesulitan dalam membaca berita dalam bahasa Jepang. Mengingat
istilah-istilah di bidang politik yang muncul dalam penelitian ini cukup jarang
mendapat pembahasan di dalam pembelajaran bahasa Jepang pada umumnya. Bagi
pembelajar bahasa Jepang tingkat lanjut, tentu hal ini cukup penting untuk
dipelajari, karena cakupan kosakata yang harus diketahui pembelajar Bahasa
Jepang tingkat lanjut harus lebih luas dari sebelumnya.

Penelitian ini pun masih terdapat keterbatasan di dalamnya, yaitu keterbatasan
dalam analisis data. Data yang telah didapatkan bisa dianalisis kembali dalam
konteksnya dengan artikel, kemunculannya dalam artikel, atau pun dilakukan
analisis dalam keseluruhan artikel. Analisis data dapat dilakukan dalam
keseluruhan artikel, bukan hanya dalam kosakatanya saja. Sehingga kecenderungan
kemunculan shouryakugo dalam artikel berita dapat diketahui lebih dalam lagi.
Kemudian untuk manfaat ke depannya, data yang muncul di penelitian ini juga bisa
dikembangkan untuk menjadi database singkatan dalam Bahasa Jepang, khususnya

bagi penutur Bahasa Indonesia.

5.3 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis shouryaku dalam media berita
online Jepang Asahi Shinbun, penulis menyadari masih banyak ketidaksempurnaan
di dalamnya, oleh karena itu diperlukan pengembangan dan penelitian lebih lanjut
dengan tema serupa untuk ke depannya. Berikut adalah rekomendasi penulis untuk
penelitian selanjutnya.
1. Dari beberapa proses pembentukan kata, penelitian ini hanya meneliti

mengenai proses penyingkatan saja, mengingat masih banyak proses
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pembentukan kata yang lain, maka untuk penelitian ke depannya bisa
dilakukan dengan melibatkan proses pembentukan kata yang lainnya.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan media berita lain
dan dengan tema yang lebih banyak, karena penelitian ini hanya menggunakan
satu media berita online dengan satu tema yaitu politik sebagai sumber data.
Dengan demikian, cakupan kata yang muncul akan lebih bervariasi dan dapat
dibandingkan satu sama lain.

3. Untuk dijadikan bahan pembelajaran bagi pengajar bahasa Jepang, diperlukan
pengkajian dan penyusunan ulang mengenai data yang muncul di penelitian ini.
Hal ini agar kebermanfaatan penelitian dapat menjadi semakin luas.
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